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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di zaman modern saat ini, persaingan bisnis semakin ketat sehingga

mengharuskan perusahaan untuk mengambil tindakan yang tepat agar dapat
tetap bertahan dalam dunia bisnis. Oleh karena itu, perusahaan harus
menentukan strategi advertising yang tepat untuk menarik perhatian
konsumen dan dapat bersaing dengan para pesaing lainnya. Menurut Philip
Kotler (2013) mendefinisikan advertising sebagai segala biaya yang harus
dikeluarkan sponsor untuk melakukan presentasi dan promosi nonpribadi
dalam bentuk gagasan, barang atau jasa. Advertising merupakan pesan suatu
merek, produk, atau perusahaan yang disampaikan kepada konsumen melalui
berbagai media. Melalui advertising, perusahaan dapat membangun
hubungan interaksi antara perusahaan dengan konsumen.

Kegiatan advertising dianggap sangat penting dilakukan oleh
perusahaan dalam memasarkan sebuah produk. Tidak heran, setiap launching
produk baru yang dilakukan oleh perusahaan menghabiskan ratusan juta
hingga miliaran rupiah untuk pengeluaran biaya iklan. Kondisi seperti ini
menciptakan persaingan perusahaan yang semakin ketat terutama dalam
bidang advertising. Dimana perusahaan berlomba-lomba membuat iklan
yang menarik untuk membangun posisi teratas dalam menguasai pasar. Hal
ini dibuktikan dengan setiap tahunnya biaya belanja iklan di Indonesia terus

meningkat.
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Total Media, Digital and Mobile Internet Ad Spending
in Indonesia, 2013-2019

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Total media ad $8.05 %5982 $11.39 $13.22 $15.20 $17.17 519.58
spending®

{hillions)

—B changs 2000% 220% 1860% 1560% 150% 13.0% 14.0%
Dightal ad 51.42 5234 5351 5492
spending** =

Dari data rise® biaya pengeluaran biaya
iklan perusahaan di Indonesia terus meningkat. Biaya iklan yang sudah

dikeluarkan pada tahun 2016 mencapai $13.22 milyar atau meningkat 16%

perghaan yaitu

rsa engan baik

pat digu perusahan
untuk menyampaiakan sebuah iklan. Namun perusahaan harus menyesuaikan
media advertising yang akan digunakan berdasarkan target konsumen yang

dituju. Untuk menyampaikan informasi mengenai produk ataupun jasa
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perusahan dapat menggunakan berbagai media advertising seperti televisi,
radio, surat kabar, majalah, spanduk, plakat maupun papan reklame. Dari

berbagai media advertising tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan.

Media Keterbatasan

menjang Qiasanya dibaca sekali dan

i wilays dibuang.

dengan harga mahal.

igkatnya popularitas

enghadapi penurunan

etrasi pasar. Semakin
ekarang yang beralih

yakan iklan hanya
kurang. Hal itu
si yang ingin Anda

@l dalam hal biaya

dan airtime.

sementara, dan mungkin
- beberapa eksposur agar
iklan naik.

menyampaikan pesan dengan
penglihatan, suara, dan gerak.

Surat
Langsung
(direct
mail)

idak menyukai tawaran

bahan direct
biaya lebih karena
akan  tenaga  ahli
seniman, dan

n pesd

4. Keterlibatan aktif dapat diperoleh
dari pasar sasaran.

Radio 1. Penggunaan masal 1. Hanya menyajikan suara
2. Perhatian lebih rendah daripada televisi
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2. Pemilihan geografis dan | 3. Struktur harga tidak standar

demografis tinggi 4. Paparan bergerak kilat
3. Biaya rendah
Majalah 1. Memungkinkan penargetan 1. Lead time yang lebih lambat
pembaca yang lebih baik, karena mempertegas risiko iklan Anda dapat
Anda dapat memiliki publikasi disalip oleh kejadian/peristiwa.

majalah yang melayani audience
yang spesifik atau editorial yang 2. Ada kebebasan yang terbatas dalam hal

penempatan iklan dan format.

Biaya space dan tata letak iklan lebih

g yang menggunakan
nenyaring penelepon
n.

jasa dari luar, ada
ndalian karena yang
ilan bukan karyawan

MediaH g menggunakan media sosial
Sosial bersosialisasi dan tidak tertarik
fiiyan iklan.

. Traffic umumnya dalam tahap belajar
) 1 . dari proses pembelian. Oleh karena itu
3. Alat media sosial relatif murah. jauh lebih penting untuk
menginformasikan  dan  mengajarkan
dibanding menjualnya langsung.

SOSi dapat menjadi
Bt branding J sulit bagi bisnis kecil,
mudah
: . Untuk  itu
; i mungkin  agar
ting. 20

Pada awalnya iklan hanya sebatas menggunakan media cetak dengan

ukuran cakupan jangkauan konsumen terbatas. Seiring berkembangnya

teknologi, perusahaan mulai menggunakan media elektronik sebagai media
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advertising. Tidak hanya berhenti disitu saja, media advertising terus
berkembang pesat dengan terhubung melalui internet. Saat ini media
advertising online menjadi andalan perusahaan untuk menyampaikan pesan

iklan mereka. Hal ini diper dari data riset Euromonitor (2015) mencatat

bahwa Indonesi jklan melalui media online

esia sedang

ketiga gdia sosial
di_dug Amerika
JUUURI Juna.

-OPLE OR MORE

~MAL MEDWA USERS vs. 2076

LT

368% 2,760,000

SO 76,000

INDONESIA NORTH KOREA 9.200

UNITED STATES 22,000,000 NIGER 210,000

BRAZIL 19,000,000 13,000

16,000,000 310,000

12,000,000 520,000

220,000

6400000

820,000

Hootsuite i"ﬁdﬂ,

Fenomena ini menjadi peluang untuk perusahaan menggunakan media
sosial sebagai media advertising. Pemasaran melalui media sosial ini disebut

juga dengan social media marketing. Menurut definisinya social media
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marketing adalah upaya pemasaran yang menggunakan media sosial sebagai
media iklan. Saat ini semakin banyak perusahaan tidak hanya memiliki blog
atau website, namun juga memiliki akun Twitter, Facebook, Instagram,

Pinterest dan lain — lain kan untuk memperkenalkan informasi

mengenai prQg

menyampaikan
elalui media

men yang

ngsan s

]
=
20
&Y
g
2
=
=

Sumber: researchgate.net, 2015

5 100.0

Prosentase (%) >0:0

komunikasi dengan konsumen. Sementara 80% perusahaan menyatakan
media sosial sebagai media sosial sebagai media promosi dengan tujuan untuk

meningkatkan pemasaran dan memperluas pangsa pasar. Serta 46,7%
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perusahaan memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk mengambil

keputusan melakukan promosi dalam waktu yang akan datang.

Menurut We Are Social berdasarkan hasil riset Januari 2017

mengungkapkan bahya i _sosial dengan jumlah pengguna

media Sosig ouTube telah diakses

giperingkat kedua

TIVE: 'CiALI

ES REPRESENT ! 3" OWN CLAIMED

L |

AL NETWORK
MESSENGER / CHAT APP / VOIP

WECHAT |

SOURCES: GLOBALWEBINDEX, 036 € ] . we
PENETRATION FIGURES BASED ON POPULATION q Hootsuite gare.
*NOTE: DATA FOR BBM USAGE IS COUECTED via s 0 s 3 social

Sumber: wearesocial.com, 2017

Men i I I 1 YouTube)
enyatak hwa sat, hal ini

ari d i i sebut telah

meningkat drastis dengan total mencapai 1 miliar jam per hari

(tekno.kompas.com, 2017). Bahkan YouTube menjadi mesin pencari terbesar

kedua di dunia, setelah Google pada peringkat pertama (digitalmarketer.id,
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2016). Maka membuat masyarakat mencari informasi yang berkaitan dengan
topik yang mereka cari dengan menggunakan YouTube. Menyadari
potensinya tersebut, YouTube menyediakan fasilitas YouTube Ads bagi para

pelaku bisnis sebagai medig . Online video ads merupakan salah

satu dengangs epat saat ini. Menurut
glalam bentuk video
pdang diakses.

jat potensial

#c0 terpopuler di dunia
yang menyediaka art yangterjadi di mancanegara
secara lengkap. Setiap hari orang menonton selama ratusan juta jam di
YouTube dan menghasilkan miliaran penayangan. Selain itu, jumlah jam

dan setiap

YouTube
menonton,

dan berbagi video (Kindarto, 2010). Terdapat satu miliar lebih pengguna yang

medaftar dan menggukan Youtube (Youtube Statistic, 2015). Media sosial ini
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memiliki beragam viewers yang setiap hari memenuhi kebutuhan untuk

mendapatkan informasi dari situs ini.

Sumber: www.delosinc.com,

Gambar 1. 5 Traffic Youtube 2017

menonton video dengan menghabiskan waktu 6 miliar jam per bulan di

YouTube (delosinc.com, 2017). Hal ini diperkuat dengan Veronica Utami

(Head of Marketing Google Indonesia) mengungkapkan bahwa pertumbuhan
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http://www.delosinc.com/

jumlah video youtube di Indonesia merupakan paling besar dibandingkan
negara lain di kawasan Asia Pasifik mencapai 600 persen ditahun 2015

mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya (antaranews.com,

2015).

gerusahaan agar dapat

memasang aupun pada video
|

bleh V oleh Goolge

elps, 2016).

it dengan

epage. They

mdeo and above

on the lower portion of

€0 ads that are inserted before, during or

YoulT) TrueView in-display ads appear alongside other YouTube videos, or on websites
EEm that match your target audience

e or during the
ihg the content

& conclusion o in the post-roll

Sumber: support.google.com
Gambar 1. 6 Format Iklan Di Youtube
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Display ads merupakan iklan yang terpasang di samping kanan video,
sementara overlay ads diletakan dalam video yang berupa banner Kkecil,
skippable video ads merupakan iklan yang diputar sebelum memulai video

dan dapat skip atau tidak ng pada keinginan Viewers YouTube,

setelah itu tergs By non-skippable video ads
15-30 detik. Dan
g disesuaikan

b 2016).

Yok o aan k edia iklan
¥

pe menawarkan
biaya media tradisional
seperti televisl giduk, plakat maupun papan

reklame.

Menurut riset yang dilakukan oleh  Euromonitor (2015),

perusahaan untuk menganalisis behavior dari konsumen, demografi, dan
lokasi konsumen sehingga perusahaan tepat dalam menentukan target

konsumen mereka.
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Berbagai macam industri telah menggunakan fitur iklan pada Youtube
seperti dalam bidang travelling yaitu Traveloka hingga dunia games seperti
Clash of Clans (industri.bisnis.com, 2015). Dari berbagai industri, iklan pada

Youtube dengan jumlah peminat terbanyak diperoleh industri consumer

goods. Hal i an terpopler Youtube di
Indonesfd gama sebagai iklan
tami (Head of

com (2016)

I youtube

ayoritas

ceritanya

] dibeli dengan
tujuan T i anpa harus melalui
pemrosesan €8 fingsi dari produk tersebut

(Philip Kotler, 2013). Salah satu perusahaan besar dalam industri consumer

goods yaitu PT. Indolakto. Perusahaan ini merupakan produsen produk susu,

rkembang,
, Sehingga
edia yang
digunakan adalah digital media online advertising melalui Youtube. Pada
bulan Juli tahun 2017, PT. Indolakto merupakan produsen dari Indoeskrim

membuat iklan yang dikemas secara unik dengan latar belakang masa
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kerajaan, tapi para talent memakai properti era modern seperti HT hingga
smartphone. Iklan berdurasi 3 menit buatan sutradara Dimas Djay ini

diunggah pertama kali di Youtube.

Selama satu talus miabun 2016 hingga tahun 2017 iklan

Indoeskrim awal tahun 2016 iklan

Indoeskrim

Badukan salah satu
mun pada Juli
an mereka
n dengan
ral akibat
. Sampai

|
¥indoeskrim,

genda nusantara

Sumber: YouTube Indoeskrim

Gambar 1. 7 Iklan Kisah Legenda Nusantara
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Dari keempat iklan tersebut, iklan Kisah Legenda Nusantara saat ini
sudah mencapai lebih dari dua juta penonton, dengan beberapa komentar

positif dari nitizen di pdoeskrim seperti kreatif, lucu, dan

menghibur ghiatas peneliti ini ingin

i yang dipadukan

W . gan judul:
|

_ Faki Advertising
D Purchase

jsah Legenda

1.2 Rumusan Mds8

Kemajuan teknofog goung mempengaruhi alat dan metode

pemasaran (Unal, Ercis, dan Keser, 2011). Perkembangan pesat dalam sarana

perangkat mobile phone dimanfaatkan untuk melakukan pemasaran. Definisi

mobile advertising adalah pengiriman pesan yang berkaitan dengan produk,
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layanan dan opini untuk tujuan untuk promosi melalui perangkat mobile
phone (Unal, Ercis, dan Keser, 2011). Berdasarkan studi tentang attitudes
towards mobile mobile advertising terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi seperti entertaigment, informativeness, irritation (Unal, Ercis,

dan Keser, 2Q

pg dalam mobile
iklan harus
ekspresikan

am hal ini

hepel ﬂ r seperti
uai j dianggap

Nilai entertal T sebagai salah satu faktor

penting mempengaruhi attitudes towards mobile advertising (Xu, 2007).

Informativeness dapat didefinisikan sebagai kemampuan iklan untuk

nimbulkan
pembelian
hgkap dan
leh karena
itu, informasi yang dikirim ke konsumen harus benar dan memberi manfaat
untuk konsumen (Xu, 2007). Informativeness mempengaruhi sikap konsumen

terhadap attitudes toward mobile advertising. Oleh karena itu informasi yang
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disampaikan dari pesan iklan berpengaruh positif terhadap attitudes towards

mobile advertising (Tsang, Ho, & Liang, 2004).

Berdasarkan penelitian dari Ducoffe (1995) mendefinisikan irritation

sebagai iklan membyga a_jengkel, hal ini disebabkan oleh

perasaan tejl psur yang mengandung

ediakan berbagai

embi mengacaukan
pn memiliki
tunaetal.,
tersebut

iklan

attitude garuh positif terhadap
attitude towards B fon. Attitude towards mobile

advertising adalah perilaku seseorang untuk merespon suatu objek, gagasan

atau opini dari sebuah iklan. Attitude towards mobile advertising memiliki

adalah kecenderungan seseorang untuk merespon baik buruknya suatu brand
setelah iklan ditunjukkan kepada individu (Phelps dan Hoy, 1996). Attitude

towards mobile advertising memiliki pengaruh positif terhadap purchase
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intention (Mehta & Purvis, 1997). begitu pula dengan sikap konsumen

terhadap merek akan mempengaruhi purchase intention (Shimp, 1986).

Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul:

“Analisis Faktor — de Toward Mobile Advertising

Terhadap_4 a Terhadap Purchase

Intention g Kisah Legenda

tertaiment

garuh negatif Irritation
terhadap Attitude towarermavertsing.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif Attitude toward

Advemmming te Attitud Br

Unt iti de toward

Adv

de toward

nd terhada
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1.4 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, berikutnya adalah uraian
pertanyaan penelitian:

1. Apakah Entertaimegtomemiliki pengaruh positif terhadap Attitude

if terhadap Attitude

pengaruh positif

1.5 Batasan Penelitian

Peneliti menetapkan batasan dalam penelitian ini agar pembahasan

entertaiment, Informativeness, dan irritation,

18
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2. Responden dalam penelitian ini adalah wanita dan pria yang berusia
18-24 tahun yang mengetahui brand Indoeskrim. Serta sudah pernah

pelihat iklan Indoeskrim versi Kisah Legenda Nusantara melalui

media YouTube d

pernah membeli produk Indoeskrim

pelajar dan
paru, sehingga

end yang sedang

&m LISREL 8.8

1.6 Manfaat Penelitian

Beberapa

ai  bahan
rakat luas,
khususnya para akaaerﬁisi tentang attitude dengan memberikan
penjelasan mengenai definisi setiap variable yaitu Entertaiment,

Informativeness, dan Irritation serta pengaruh dan implikasi dari attitude
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towards mobile advertising dan attitude towards brand terhadap
purchase intention produk Indoeskrim.

2. Manfaat praktisi

Penelitian ini dihatapk menjadi bahan pertimbangan dan
dalam memperbaiki cara

Burchase intention.

atu bisnis
ima masa
membuat

gian waktu,

1.7 Sistematika P

Di dalam penulisan skripsi ini terdapat lima bab yang saling berkaitan.

Berikut sistematika penulisan skripsi ini:

dan berisi
arkan pada
akukannya
) tu] penelitian,

manfaat yang diharapkan dari penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bagian ini berisi tentang konsep-konsep serta teori yang digunakan
penulis untuk melakukan penelitian yang beruhubungan dengan

permasalahan yang dirumuskan. Uraian tentang konsep-konsep tersebut,

ngenai objek dari
penelitian yang
data, serta

etting dari
enai hasil
ri kuisioner

ang ada dalam

Bagian ini memuat Ke penelitian yang telah dilakukan

yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian sebelumnya. Serta

memberikan saran-saran yang terkait dengan objek penelitian.
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